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“Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani – di 
depan memberi contoh, di tengah memberi semangat, di belakang memberi 
dorongan.”

“(for those) in front should set an example, (for those) in the middle should 
raise the spirit, and (for those) behind should give encouragement.”

– Ki Hajar Dewantara
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Alhamdulillaah wa syukrulillaah atas tuntasnya 

kualitas layanan sekolah yang akan ditempuh, antara lain: (1) menyediakan 

siswa melalui kompetisi keilmuan nasional-internasional, serta kompetisi 
olahraga dan seni.

Praise God for the blessings that have been showered upon us for completing 

KATA PENGANTAR PREFACE
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SEJARAH DAN LATAR BELAKANG

1.
HISTORY AND BACKGROUND
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hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 

and learners in order to become individuals who are faithful and 

SEJARAH DAN
LATAR BELAKANG HISTORY AND BACKGROUND
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mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan 

peserta didik, sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola 

sekolah menengah atas yang diselenggarakan perwakilan negara 

didik, sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola sekolah 

kurikulum, peserta didik, sarana dan prasarana, pendanaan, dan 

applications for permits and partnerships for the management of 
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KW III diubah menjadi
Hogere Burger School

(HBS) pertama
di Jakarta. Kemudian

menyusul HBS
di Surabaya, Semarang,

Bandung, Malang,
Medan, Yogyakarta

serta Makassar.

1867

Nama sekolah
menengah disebut
Sekolah Menengah

Tinggi (SMT).

1942

Nama SMOA berubah
lagi menjadi Sekolah

Menengah Atas (SMA)
dengan jurusan:
SMA A (Bahasa),

SMA B (Ilmu Pasti
 dan Ilmu Alam),

SMA C (Ilmu Sosial).

1950

Dibukalah AMS 
afdeeling B (jurusan 
wis-en natuurkunde atau 
Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam) 
yang pertama 
di Yogyakarta.

5 Juli 1919

 

SMT berubah nama 
menjadi Sekolah 
Menengah Oemoem Atas 
(SMOA).

Didirikan Gymnasium 
Koning Willem III School 
te Batavia (KW III School), 
pendidikan menengah 
umum pertama 
di Batavia. Lokasi 
di Jl. Salemba 
(Gedung Perpustakaan 
Nasional).

15 September 1860

Pada Kurikulum 
tahun 1961
penjurusan di SMA
dilaksanakan di Kelas II.
Jurusan A, B, dan C 
diganti dengan jurusan
Budaya, Sosial, Ilmu Pasti 
dan Ilmu Pengetahuan Alam.

1961

Pada Kurikulum 1984
jurusan dinyatakan

dalam program
A1: Fisika, A2: Biologi,

A3: Ekonomi, A4: Bahasa
dan Budaya.

1984

Pada Kurikulum 1975, 
jenjang pendidikan 
SMA menyediakan 
tiga jurusan, yaitu: 
jurusan Ilmu
Pengetahuan Alam
(IPA), Ilmu 
Pengetahuan
Sosial (IPS) dan
jurusan Bahasa.

1975

Pada Kurikulum SMA
1968 jurusan di SMA

ada 2 (dua) kelompok,
yaitu jurusan Ilmu Pasti dan

Ilmu Pengetahuan Alam
(Pas-Pal) dan Jurusan
Sastra-Sosial-Budaya.

1968

Pada Kurikulum 1994 
nama SMA berubah 
menjadi SMU (Sekolah 
Menengah Umum) 
dengan sistem 
penjurusan program 
Bahasa, IPA, dan IPS 
dilakukan di Kelas II 
akhir.

1994
Disahkan UU Sistem
Pendidikan Nasional

yang membawa
konsekuensi
pengelolaan

pendidikan dasar
dan menengah oleh

kabupaten/kota.

2003

2004
Nama SMU berganti 
menjadi SMA (Sekolah 
Menengah Atas) 
berkaitan dengan 
pemberlakuan KBK 
dengan sistem 
penjurusan dilakukan di 
Kelas II, terdiri atas Ilmu 
Alam, Sosial dan Bahasa.Diberlakukan

 kebijakan Kurikulum
Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP)
 dengan tetap

 mengacu pada
 basis kompetensi

 (basis hasil).

2006

Diberlakukan kebijakan 
Implementasi 
Kurikulum 2013 sebagai 
kurikulum dengan basis 
kompetensi yang 
diperluas menjadi basis 
praksis kontekstual.

2013

Penguatan program
perluasan akses dan

peningkatan mutu
melalui program

Pendidikan Menengah
Universal (PMU) dan

mulai dirintis
pemberian Bantuan

Operasional Sekolah
(BOS) bagi SMA.

2013

Pengelolaan SMA 
berpindah ke Provinsi 
sebagai konsekuensi UU 
Nomor 23 tentang 
Pemerintahan Daerah.

2017

MILESTONE PERJALANAN
SMA DI INDONESIA
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Sumber : Dihimpun dari berbagai sumber

SEJARAH DAN
LATAR BELAKANG HISTORY AND BACKGROUND



11

negara dengan perekonomian yang maju.
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(working age) yang identik dengan usia siswa sekolah menengah 

tingkat kesejahteraannya. Akan tetapi, jika tidak dikelola dengan 
education are therefore geared at creating a bright and competitive 
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USIA
AGE
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PERGURUAN TINGGI / PTAI PASCASARJANA
HIGHER EDUCATION / ISLAMIC HE POST-GRAD

MTS
ISLAMIC JUNIOR SECONDARY SCHOOL

PENDIDIKAN SEKOLAH
SCHOOL EDUCATION

PENDIDIKAN SEKOLAH
SCHOOL EDUCATION
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HIGHER EDUCATION / ISLAMIC HE GRAD / DILOMA
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ISLAMIC

SMA
GENERAL

SMK
VOCATIONAL

PAKET C
PACKAGE C

SMP
JUNIOR SECONDARY SCHOOL

PAKET B
PACKAGE B

SD
PRIMARY SCHOOL

PAKET A
PACKAGE A

TK
KINDERGARTEN

KELOMPOK BERMAIN
PLAYGROUP

PENITIPAN ANAK
DAY CARE CENTRE

SECONDARY EDUCATION
(3 YEARS)

16-18 YEARS OLD
UNIVERSAL EDUCATION

BASIC EDUCATION
(COMPULSARY 9 YEARS)

7-15 YEARS OLD

HIGHER EDUCATION

EARLY CHILDHOOD
EDUCATION (ECED)

<6-7 YEARS OLD

SISTEM PENDIDIKAN
INDONESIA

INDONESIAN
EDUCATIONAL SYSTEM
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masyarakat majemuk, serta menjadi warga negara yang taat hukum 

menjadi insan yang: into individuals who are:

 

 
 
 

 
conduct and noble character

 
 
 

 

 
dan cinta tanah air 

 
 

mengekspresikan keindahan, kehalusan dan harmoni  
 

 
pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi dan/atau untuk hidup 
mandiri di masyarakat

 
and noble character

 
patriotism 

 
 

 

 

FUNGSI DAN TUJUAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS

FUNCTIONS AND OBJECTIVES OF THE
SENIOR SECONDARY SCHOOL
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VISI DAN MISI KEMENDIKBUD 2015 - 2019

2.
VISION & MISSION OF THE MINISTRY OF EDUCATION AND CULTURE 2015 - 2019
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Bahasa 
 

 

 
 
 
 

VISI DAN MISI
KEMENDIKBUD 2015 - 2019

VISION & MISSION OF THE MINISTRY OF 
EDUCATION AND CULTURE 2015 - 2019
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KERANGKA STRATEGIS
KEMENDIKBUD 2015-2019

Tebentuknya insan serta ekosistempendidikan dan kebudayaan yang berkarakter dengan dilandasi semangat gotong-royong
Strategi 1

Menguatkan siswa, guru, kepala sekolah, 
orang tuadan pemimpin institusi 
pendidikan dalam ekosistem 
pendidikan.
Memberdayakan pelaku budaya
dalam pelestarian dan pengembangan
kebudayaan.
Fokus kebijakan diarahkan padapelilaku
yang mandiri dan berkepribadian.

Direktorat Pembinaan SMA bertekad untuk menjadi lembaga kebijakan dan standardisasi teknis di bidang pendidikan SMA yang berkualitas, memiliki 
kapabilitas, serta otorisasi untuk menghasilkan kebijakan yang dapat mewujudkan layanan prima pendidikan SMA yang terpercaya di Indonesia

Meningkatkan mutu pendidikan sesuai lingkup 
standar nasional pendidikan untuk mengoptimalkan 
capaian wajib belajar 12 tahun
Meningkatkan ketersediaan serta keterjangkauan 
layanan pendidikan, khususnya bagi masyarakat 
yang terpinggirkan 
Fokus kebijakan didasarkan pada percapaian 
peningkatan mutu akses untuk menghadapi
persaiangan global dengan pemahaman akan 
keberagaman, penguaran, praktik baik dan inovasi

Melibatkan publik dalam seluruh aspek pengelo-
laan kebijakan dengan berbasis data, riset dan 
bukti lapangan
Membantu penguatan kapasitas tata kelola pada 
birokrasi pendidikan di daerah
Mengembangkan koordinasi dan kerjasama 
lintas sektor di tingkat nasional
Fokus kebijakan dimulai dari mewujudkan 
birokrasi Kemendikbud RI yang menjadi teladan 
dalam tata kelola yang bersih, efektif dan efisien 
serta melibatkan publik

Strategi 2 Strategi 3
Penguatan   pelaku   pendidikan  dan 
kebudayaan

and culture that are grounded in the principle of mutual help 

education and cultural sector  
in accordance with the National 

 

 
toward improving access in anticipation 

promoting good practices and 

 

and leaders of educational institutions 

 
preserving and developing cultures

 Focusing policies on the instilling of 
independent behaviors and good 

 

 Assisting in building governance 

at the local level
 

cooperation across sectors at the 
national level

 
starts with the creation of an 

governance that promotes public 

Peningkatan mutu dan 
akses

Pengembangan efektiitas birokrasi melalui
perbaikan tata kelola dan pelibatan publik

Enchancing bureaucratic effectiveness by 
improving governance and public participation
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DIREKTORAT PEMBINAAN SMA

3.
THE DIRECTORATE OF SENIOR SECONDARY EDUCATION
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Dra. Augustin Wardhani
NIP. 196208061989032001

Kasi Program

Suhadi, S.Pd, MT
NIP. 196912061992031001

Kasubdit Program dan Evaluasi

Drs. Agus Salim
NIP. 196308271986031002

Kasi Evaluasi

Rina Imayanti, S.Si, M.Ak
NIP. 197001062005012001

Kasi Pembelajaran

Suharlan, SH, MM
NIP. 19610616199021001

Kasubdit Kurikulum

Dr. Junus Simangunsong, S.Si, MT
NIP. 196905052005011004

Kasi Penilaian

Dhany Hamiddan Khoir, ST, MA
NIP. 197908132002121005

Kasi Kelembagaan

Dra. Hastuti Mustikaningsih, MA
NIP. 196304221988122002

Kasubdit Kelembagaan dan Sarana Prasarana

Untung Wismono, SE, M.Sc
NIP. 196806141988031001

Kasi Sarana Prasarana

Asep Sukmayadi, S.Ip, M.Si
NIP. 197206062006041001

Kasi Bakat dan Prestasi

Dr. Juandanilsyah, SE, MA
NIP. 196308031991031001

Kasubdit Peserta Didik

Alex Firngadi, S.Sos, M.Si
NIP. 197005202001121001

Kasi Kepribadian

Dr. Rakhmat Rakhmawan S, S.Pd, MM
NIP. 196501021987031002`

Kasubbag Tata Usaha

Drs. Purwadi Sutanto, M.Si
NIP. 196104041985031003

Direktur Pembinaan SMA

STRUKTUR ORGANISASI ORGANIZATION STRUCTURE
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didik, sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola 
sekolah menengah atas

 
sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola sekolah 
menengah atas.

 Peningkatan kualitas pendidikan karakter peserta didik sekolah 
menengah atas 

 Fasilitasi sarana dan prasarana serta pendanaan sekolah 
menengah atas

 
sekolah menengah atas yang diselenggarakan perwakilan 

 Fasilitasi pelaksanaan penjaminan mutu sekolah menengah 
atas

 
kurikulum, peserta didik, sarana dan prasarana, pendanaan, 
dan tata kelola sekolah menengah atas 

 
perserta didik, sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata 
kelola sekolah menengah atas

 
didik, sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola 

 

 

schools 
 

 
students  

 Facilitate the development of facilities and infrastructure and 

 

foreign countries or foreign institutions  
 
 

 Provide technical assistance and supervision in relation to 

 

 

has the following functions:

TUGAS DAN FUNGSI DUTIES AND FUNCTIONS
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Bahasa 
 

 
 
 
 
 

and Public Participation

DIREKTORAT
PEMBINAAN SMA

THE DIRECTORATE OF SENIOR
SECONDARY EDUCATION
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sekolah menengah atas

 

 
 

atas
 

 

menengah atas
 

 

 

 

 

 Monitoring and evaluating the implementation of the 

 
 

SUBDIREKTORAT
PROGRAM & EVALUASI

 SUBDIRECTORATE OF
PROGRAM AND EVALUATION
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menengah atas. 
 

 

 

the implementation of cooperative ties for developing senior 
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SUBDIREKTORAT
KURIKULUM

 SUBDIRECTORATE OF
CURRICULUM

responsible for:
 

 

atas
 

atas
 

 
penilaian pada sekolah menengah atas

 
coordination and implementation of policies related to senior 

 

 
assurance in relation to the learning process and evaluation of 

 Providing technical assistance and supervision in relation to the 

and
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sekolah menengah atas. 
 

penilaian sekolah menengah atas.

 

report on matters related to the learning process of the senior 
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SUBDIREKTORAT KELEMBAGAAN
DAN SARANA PRASARANA

SUBDIRECTORATE OF INSTITUTIONS,
FACILITY AND INFRASTRUCTURE

menengah atas yang diselenggarakan perwakilan negara asing dan 

dan sarana prasarana sekolah menengah atas. 

and for educational partnerships in establishing educational units 

 

atas
 

menengah atas
 

penyelenggaraan sekolah menengah atas yang diselenggarakan 
perwakilan negara asing dan satuan pendidikan kerja sama 

 
sarana prasarana sekolah menengah atas

 

atas
 

dan sarana prasarana sekolah menengah atas
 

sarana prasarana sekolah menengah atas 

 
implementation of policies related to the governance and facilities and 

 

 

in establishing educational units between foreign institutions and 

 

schools 
 

schools 
 Providing technical assistance and supervision in relation to the 
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menengah atas yang diselenggarakan perwakilan negara asing 
dan satuan pendidikan kerja sama yang diselenggarakan oleh 

sekolah menengah atas.
 

atas. 

 

in establishing educational units between foreign institutions and 

evaluating and reporting on matters related to the governance of senior 
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SUBDIREKTORAT
PESERTA DIDIK

SUBDIRECTORATE OF
LEARNERS

peserta didik sekolah menengah atas. 

 

 

 
peserta didik sekolah menengah atas

 

didik sekolah menengah atas
 

sekolah menengah atas.

 
coordination and implementation of policies related to senior 
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peserta didik sekolah menengah atas. 
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SUBBAGIAN
TATA USAHA

SUBDIVISION OF
ADMINISTRATIVE AFFAIRS
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CAPAIAN DAN TARGET
RENSTRA DIREKTORAT 

PEMBINAAN SMA 2015-2019

4.

ACHIEVEMENT AND TARGET OF
THE DIRECTORATE GOAL FOR 2015-2019
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SASARAN 
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA SATUAN 

CAPAIAN KINERJA TARGET 
KINERJA 

2015 2016 2017 2018 2019 

SK .3.5627.1 Tercapainya Perluasan dan Pemerataan Akses Pendidikan SMA Bermutu,  Berkesetaraan Jender, dan Relevan dengan Kebutuhan Masyarakat, di 
Semua Kabupaten dan Kota 

IKK.3.5627.1.1 Jumlah Siswa SMA Penerima BOS SMA Siswa 4.245.041 4.321.337 4.346.382 4.673.166 5.041.622 

IKK.3.5627.1.2 Jumlah RKB SMA yang Dibangun Ruang 2.153 4.187 1.024 1.718  - 

IKK.3.5627.1.3 Jumlah Unit SMA Baru yang Dibangun Sekolah 70 204 70 20 8 

IKK.3.5627.1.4 Pembangunan Prasarana Pembelajaran SMA ruang 66 1.396 999 1.804  - 

IKK.3.5627.1.5 Rehabilitasi/Renovasi Prasarana Pembelajaran SMA Paket 171 1.672 5.384 3.749 100 

IKK.3.5627.1.6 Pengadaan Sarana Pembelajaran SMA (peralatan pendidikan) Paket 553 1.053 1.979 2.432 2.152 

IKK.3.5627.1.7 Jumlah SMA yang Menerapkan Kurikulum dan Model Pembelajaran yang Berlaku Sekolah 2.512 13.459 13.572 8.012 13.570 

IKK.3.5627.1.8 Jumlah Bahan Ajar SMA yang Disusun Mapel - 31 31 25 25 

IKK.3.5627.1.9 Jumlah SMA yang Menerapkan Standar Penilaian Pendidikan Sekolah 500 4.852 - 13.775 13.570 

IKK.3.5627.1.10 Jumlah SMA yang Mendapatkan Pembinaan Sekolah 424 614 613 650 650 

IKK.3.5627.1.11 Jumlah SMA yang Mendapatkan Program Keterampilan/Kewirausahaan Sekolah - 818 204 204 204 

IKK.3.5627.1.12 Jumlah Siswa SMA yang Mengikuti Lomba/Olimpiade, Festival, Debat, dan Unjuk 
Prestasi Tingkat Nasional dan Internasional 

Siswa 2.044 35 3.737 3.346 3.344 

IKK.3.5627.1.13 Sekolah yang Mendapatkan Pembinaan Ekstrakurikuler Sekolah 353 

IKK.3.5627.1.14 Jumlah Siswa SMA yang Mendapatkan Beasiswa Bakat dan Berprestasi Siswa 2.350 2.561 2.399 3.089 3.078 

IKK.3.5627.1.15 Jumlah Siswa SMA yang Mendapatkan Pendidikan Karakter Bangsa Sekolah 7.266 13.459 13.572 5.000 5.272 

IKK.3.5627.1.16 Jumlah SMA yang Mendapatkan Pembinaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Sekolah - - 9.396 3.602 13.570 

IKK.3.5627.1.17 Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Program UKS Sekolah - - - 285 400 

IKK.3.5627.1.18 Jumlah SMA Terbuka yang Mendapatkan Bantuan Operasional Sekolah - - - - 7 

SK .3.5627.2 Tersedianya Bantuan Pendidikan Bagi Ssiswa SMA dari Keluarga Miskin 

IKK.3.5627.2.1 Jumlah Siswa SMA yang Mendapatkan Program Indonesia Pintar (PIP) Siswa 1.638.671 1.655.080 1.520.422 1.516.701 1.367.559 

SK .3.5627.3 Menguatnya Tata Kelola dan Sistem Pengendalian Manajemen di Direktorat SMA 

IKK.3.5627.3.1 Jumlah Satker yang Mendapat Dukungan Manajemen dan Layanan Teknis SMA Layanan - - 5 35  35 

CAPAIAN DAN TARGET
RENSTRA DIREKTORAT
PSMA 2015-2019

ACHIEVEMENT AND TARGET OF
THE DIRECTORATE GOAL FOR 2015-2019
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Diperlukan data yang cepat, 
lengkap, mutakhir, akurat dan 
akuntabel
Need for complete, up-to-date, 
accurate and accountable data 
that is readily available

Perimbangan SMA – SMK sesuai 
potensi dan kebutuhan daerah 

Striking a balance between senior 
secondary and vocational schools 
according to local potential and 
needs

pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan sampai dengan 

Mutu yang terjaga, tidak 
berkurang karena adanya 

penambahan daya tampung 
Quality maintenance, which should 

not be compromised by additional 
burden to the existing capacity

Pencapaian target APK di tingkat 
nasional, provinsi dan kabupaten/

kota secara bertahap 
Progressive achievement of the

GER (Gross Enrolment Ratio) target at 
the national, provincial and district/

city level

Pemerataan distribusi layanan 
pendidikan menengah untuk 

menjangkau yang tidak terjangkau
Equitable distribution of secondary education 

services to reach the unreachable

Peningkatan kebekerjaan lulusan 
(khususnya SMK)
Increasing the employability of graduates 
(primarily from vocational schools)

PRINSIP DASAR WAJIB
BELAJAR 12 TAHUN

1.

2.

3. 6.

5.

4.

THE BASIC PRINCIPLES OF
12-YEAR COMPULSORY EDUCATION 

DIREKTORAT PEMBINAAN SMA
MENUJU WAJIB BELAJAR 12 TAHUN

DIRECTORATE PSMA TOWARDS
12-YEAR COMPULSORY EDUCATION
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Tahun s/d 2020

Pelaksanaan Paket C

Model

Penyiapan Anggaran

Mewujudkan Insan serta ekosistem Pendidikan dan Kebudayaan yang Berkarakter 
dengan berlandaskan gotong royong

grounded in the principle of mutual help

Wajib Belajar 12 Tahun
12-Year Compulsary Education

Satuan Pendidikan
Educational Unit

Unit Sekolah Baru dan 

Ruang Kelas Baru

New Schools and 
Classrooms
Ruang Belajar Lainnya

Other Study Spaces
Rehab Ruang Kelas

Classroom Rehab
Asrama Guru dan Siswa

Teacher and Student 
Boarding House
Peralatan Pendidikan

Educational Equipment
Manajemen dan Kultur 

Sekolah

School Management
and Culture

BOS SM

BOS SM School Aid
Peserta Didik

Learners
Bantuan Siswa Miskin

Poor Student Aid
Beasiswa

Scholarship
BOP Paket C

Operational Aids for Senior 
Secondary Education 
Equivalency Program

Pembangunan bakat

dan Minat

Development of talent
and Interest

Penyediaan

Availability
Distribusi

Distribution
Pelatihan

Training
Karir dan Kesejahteraan

Career and Walfare
Penghargaan dan 

Perlindungan

Recognition and Protection

Tenaga Kependidikan
Educational Personel

Sistem Pembelajaran
Learning System

Kurikulum + Pendidikan 

Karakter

Curriculum + Character 
Education

Bahan pembelajaran 

(termasuk yang berbasis 

TIK)

Learning Materials 
(including ICT-based)

Kewirausahaan

Entrepreneurship
Penyelarasan

Alignment
Sistem Evaluasi

Evaluation System

Indonesia Mandiri

SASARAN DIREKTORAT
PEMBINAAN SMA 2015-2019

GOALS OF THE DIRECTORATE OF SENIOR
SECONDARY EDUCATION PROGRAM 2015-2019
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POSTUR ANGGARAN FUNGSI 
PENDIDIKAN DALAM APBN 2019

BUDGET POSTURE FOR EDUCATION
IN 2019 STATE BUDGET
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Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019

Ditjen Dikdasmen 27.308.160.339.000 24.195.401.503.000 21.938.319.454.000 22.574.237.959.000 18.241.917.758.000

Direktorat PSMA 7.874.331.318.0003 .938.758.729.000 2.649.670.363.0003 .131.515.348.000 2.076.949.325.000

Dekonsentrasi PSMA 135.668.682.0001 33.205.475.000 85.354.661.000 92.062.165.000 92.062.165.000

100%

100%

100%
100%

100%

28,84%

16,28%

12,08% 13,87%
11,39%

0,50% 0,55% 0,39% 0,41% 0,50%

51

POSTUR ANGGARAN DITJEN 
DIKDASMEN TERHADAP
DIREKTORAT PSMA 2015-2019

BUDGET POSTURE OF THE DIRECTORATE 
OF PRIMARY AND SECONDARY EDUCATION 

AGAINST THE DIRECTORATE OF SENIOR
SECONDARY SCHOOL FOR 2015-2019
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POSTUR ANGGARAN DIREKTORAT 
PEMBINAAN SMA TAHUN 2019

BUDGET POSTURE OF THE DIRECTORATE 
OF SENIOR SECONDARY SCHOOL
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53

PROGRAM PRIORITAS
DIREKTORAT PSMA 2019

BUDGET ALLOCATION FOR THE DIRECTORATE 
PROGRAM PRIORITIES FOR 2019
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Capaian APK SM Tahun 2018/2019 : 88,55%   
The achievemento f Gross Enrollment Ratio of Secondary Schools in 2018/2019 : 88,55%

Target APK SM Tahun 2025 : 98,10% 
The achievementt arget of Gross Enrollment Ratio of Secondary Schools in 2025 : 98,10%

104,03%
103,84%

102,66%
101,55%

99,73%
99,54%
99,19%

97,99%
97,47%
97,14%

95,52%
92,70%
91,62%
91,12%
90,84%
90,75%
90,63%
90,04%
89,41%
89,17%
88,43%
87,72%
87,11%
86,61%
86,18%

84,66%
84,47%
84,23%
84,08%
83,81%

82,54%
82,45%
82,23%

56,70%

DKI JAKARTA
DIY

SULUT
SULTRA
MALUKU

BALI
KEPRI

NTB
MALUT
SUMUT

SUMBAR
SULBAR

SULTENG
BENGKULU

JATIM
KALTIM
SULSEL
PABAR

GORONTALO
ACEH
NTT

JAMBI
SUMSEL

KALTARA
KALSEL

LAMPUNG
KALBAR
BANTEN
JATENG

JABAR
RIAU

BABEL
KALTENG

PAPUA

Capaian APK SMA Tahun 2018/2019 : 36,33%   
The achievement of Gross Enrollment Ratio of Senior Secondary Schools in 2018/2019 : 36,33% 

Target APK SMA Tahun 2025 : 43,32% 
The achievement target of Gross Enrollment Ratio of Senior Secondary Schools in 2025 : 43,32%

67,57%
61,31%

57,82%
56,68%

53,61%
53,30%

51,01%
50,58%

48,60%
48,26%
47,92%
47,41%
47,41%
47,33%
47,27%

46,01%
44,71%
44,51%

43,29%
43,12%

41,35%
40,40%
40,13%

38,88%
38,32%
38,08%

35,91%
34,42%
34,23%

32,79%
29,37%
29,09%

28,11%
23,99%

MALUKU
SULTRA

NTT
MALUT
PABAR
KEPRI
SULUT

SUMBAR
KALTARA

ACEH
SULSEL

SULTENG
BENGKULU

SUMSEL
KALBAR
SUMUT

BALI
GORONTALO

KALTENG
RIAU

JAMBI
KALTIM

DKI JAKARTA
SULBAR

NTB
BABEL

LAMPUNG
DIY

PAPUA
KALSEL

BANTEN
JATIM
JABAR

JATENG

Angka PartisipasiK asar SM (SMA/SMK/SMLB/Paket C/MA)T ahun Ajaran 2018/2019
Gross Enrollment Ratio of Secondary Schools in academic year 2018/2019

Angka PartisipasiK asar SMA Tahun Ajaran 2018/2019
Gross Enrollment Ratio of Senior Secondary Schools in academic year 2018/2019

APK SMP DAN APK SMA
TAHUN 2018/2019

SECONDARY SCHOOL GER AND SENIOR 
SECONDARY SCHOOL GER IN 2018/2019
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40,13%
34,42%

51,01%
61,31%

67,57%
44,71%

53,30%
38,32%

56,68%
46,01%

50,58%
38,88%

47,41%
47,41%

29,09%
40,40%

47,92%
53,61%

44,51%
48,26%

57,82%
41,35%

47,33%
48,60%

32,79%
35,91%

47,27%
29,37%

23,99%
28,11%

43,12%
38,08%

43,29%
34,23%

104,03%
103,84%

102,66%
101,55%
99,73%
99,54%
99,19%

97,99%
97,47%
97,14%

95,52%
92,70%

91,62%
91,12%
90,84%
90,75%
90,63%
90,04%
89,41%
89,17%
88,43%
87,72%
87,11%
86,61%
86,18%

84,66%
84,47%
84,23%
84,08%
83,81%

82,54%
82,45%
82,23%

56,70%

DKI JAKARTA
DIY

SULUT
SULTRA
MALUKU

BALI
KEPRI

NTB
MALUT
SUMUT

SUMBAR
SULBAR

SULTENG
BENGKULU

JATIM
KALTIM
SULSEL
PABAR

GORONTALO
ACEH
NTT

JAMBI
SUMSEL

KALTARA
KALSEL

LAMPUNG
KALBAR
BANTEN
JATENG

JABAR
RIAU

BABEL
KALTENG

PAPUA

APK SMA APK SM

67,76%
65,39%

60,37%
60,37%
59,54%

58,15%
56,12%
55,96%

54,33%
54,12%
53,74%
52,95%
52,87%
52,65%
52,24%
52,03%
51,75%

49,78%
49,68%

47,37%
47,13%
46,19%

44,92%
44,52%

42,41%
41,94%

39,10%
38,57%
38,05%

34,87%
33,54%
33,14%

32,02%
28,53%

32,24%
34,61%
39,63%
39,63%
40,46%
41,85%
43,88%
44,04%
45,67%
45,88%
46,26%
47,05%
47,13%
47,35%
47,76%
47,97%
48,25%
50,22%
50,32%
52,63%
52,87%
53,81%
55,08%
55,48%
57,59%
58,06%
60,90%
61,43%
61,95%
65,13%
66,46%
66,86%
67,98%
71,47%

MALUKU
NTT

PAPUA
SULTRA
PABAR
MALUT

KALTARA
KALBAR
SUMSEL

ACEH
KEPRI

SUMBAR
SULSEL

KALTENG
RIAU

BENGKULU
SULTENG

GORONTALO
SULUT
SUMUT
JAMBI
BABEL

BALI
KALTIM

LAMPUNG
SULBAR

NTB
DKI JAKARTA

KALSEL
BANTEN

JABAR
DIY

JATIM
JATENG

Siswa SMA Siswa SM

Persentase APK SMA terhadap APK SM Tahun Ajaran 2018/2019
The percentage ofS enior Secondary School's Gross Enrollment Ratio of against 

Secondary School's Gross Enrollment Ratio in academic year of 2018/2019

Kontribusi SiswaS MA terhadap Siswa SM Tahun Ajaran 2018/2019
The contribution of Senior Secondary School's student of against 

Secondary School's student in academic year 2018/2019
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Tahun 2013/2014
12.409

Tahun 2014/2015
12.513

Tahun 2015/2016
12.669

Tahun 2016/2017
13.144

Tahun 2017/2018
13.495

Tahun 2018/2019*
13.693

Negeri 6.0946 .232 6.3356 .567 6.7326 .811

Swasta 6.3156 .281 6.3346 .577 6.7636 .882

 5.600

 5.800

 6.000

 6.200

 6.400

 6.600

 6.800

 7.000

Sumber : PDSPK 2017/2018 dan *Dapokdik 16 Februari 2019

57

TREND SMAN DAN SMAS
TAHUN AJARAN
2013/2014 - 2018/2019

TREND OF PUBLIC AND PRIVATE SENIOR
SECONDARY SCHOOL FOR 2013/2014

TO 2018/2019 ACADEMIC YEARS



49

519
395 124
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158
78 80

BALI

546
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160 71
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360 493
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423 1.114
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263 171

KALBAR
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135 55

KALSEL
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182 59

KALTENG

217
137 80

KALTIM

61
41 20

KALTARA

494
238 256

LAMPUNG

279
206 73

MALUKU

202
135 67

MALUT

323
158 165

NTB

537
339 198

NTT

229
135 94

PAPUA

122
77 45

PABAR

443
298 145

RIAU

88
75 13

SULBAR

582
335 247

SULSEL 218
173 45

SULTENG

292
235 57

SULTRA

224
119 105

SULUT

324
231 93

SUMBAR

587
324 263

SUMSEL

1.075
425 650

SUMUT

64
56 8

GORONTALO

141
88 53

KEPRI

SMA SWASTASMA NEGERI

70
44 26

BABEL

58

PETA SEBARAN
SMA NEGERI DAN SWASTA
TAHUN AJARAN 2018/2019

DISTRIBUTION MAP OF PUBLIC & PRIVATE 
SENIOR SECONDARY SCHOOL FOR

2018/2019 ACADEMIC YEAR
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60

KLASIFIKASI SMA
MENURUT JUMLAH SISWA

CLASSIFICATION OF SENIOR SECONDARY 
SCHOOL BY NUMBER OF STUDENTS
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Akreditasi C Belum Terakreditasi Tidak Menginformasikan

5621 SMA
Akreditasi A

4479 SMA
Akreditasi B

1472 SMA
Akreditasi C

983 SMA
Belum Terakreditasi

1138 SMA
Tidak Menginformasikan

AKREDITASI SMA
TAHUN AJARAN 2018/2019

ACCREDITATION OF SENIOR SECONDARY 
SCHOOL FOR 2018/2019 ACADEMIC YEAR



52

No. Provinsi
Jumlah 
GTK PNS

Persentase 
GTK PNS

Jumlah 
GTK NON 

PNS

Persentase 
GTK Non 

PNS
Total GTK

1 Kalteng 2.899 60% 1.918 40% 4.817
2 Maluku 3.829 59% 2.637 41% 6.466
3 Papua 2.775 57% 2.057 43% 4.832
4 Sultra 4.114 57% 3.065 43% 7.179
5 Sulut 2.833 56% 2.266 44% 5.099
6 Sumbar 7.332 55% 5.907 45% 13.239
7 Gorontalo 1.157 55% 946 45% 2.103
8 Sulsel 9.137 55% 7.520 45% 16.657
9 Pabar 1.295 55% 1.067 45% 2.362
10 Bengkulu 2.586 55% 2.153 45% 4.739
11 Kalsel 2.880 54% 2.468 46% 5.348
12 Kaltara 716 52% 652 48% 1.368
13 Bali 3.700 52% 3.412 48% 7.112
14 DIY 2.757 51% 2.644 49% 5.401
15 Aceh 8.890 51% 8.651 49% 17.541
16 Malut 1.745 50% 1.768 50% 3.513
17 Sulteng 2.950 50% 2.995 50% 5.945
18 Jateng 14.855 49% 15.363 51% 30.218
19 Jambi 3.283 48% 3.490 52% 6.773
20 Kaltim 2.547 47% 2.856 53% 5.403
21 Sumut 10.716 44% 13.635 56% 24.351
22 Babel 895 43% 1.178 57% 2.073
23 Lampung 5.498 42% 7.563 58% 13.061
24 Sulbar 1.110 42% 1.540 58% 2.650
25 Jatim 16.110 42% 22.501 58% 38.611
26 Riau 5.126 41% 7.504 59% 12.630
27 Kepri 1.454 39% 2.284 61% 3.738
28 NTB 3.980 38% 6.411 62% 10.391
29 Kalbar 3.096 37% 5.183 63% 8.279
30 Sumsel 6.212 37% 10.401 63% 16.613
31 Jabar 15.760 36% 28.419 64% 44.179
32 DKI Jakarta 4.575 34% 8.867 66% 13.442
33 Banten 3.716 31% 8.260 69% 11.976
34 NTT 4.665 31% 10.618 69% 15.283

Total 165.193 44% 208.199 56% 373.392

60%

59%

57%

57%

56%

55%

55%

55%

55%

55%

54%

52%

52%

51%

51%

50%

50%

49%

48%

47%

44%

43%

42%

42%

42%

41%

39%

38%

37%

37%

36%

34%

31%

31%

40%
41%

43%
43%

44%
45%
45%
45%
45%
45%
46%

48%
48%
49%
49%
50%
50%
51%
52%
53%

56%
57%
58%
58%
58%
59%

61%
62%
63%
63%

64%
66%

69%
69%

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Kalteng

Maluku

Papua

Sultra

Sulut

Sumbar

Gorontalo

Sulsel

Pabar

Bengkulu

Kalsel

Kaltara

Bali

DIY

Aceh

Malut

Sulteng

Jateng

Jambi

Kaltim

Sumut

Babel

Lampung

Sulbar

Jatim

Riau

Kepri

NTB

Kalbar

Sumsel

Jabar

DKI Jakarta

Banten

NTT

Persentase GTK PNS Persentase GTK Non PNS

PROPORSI GTK PNS
DAN GTK NON PNS

PROPORTION OF CIVIL SERVANT AND
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35.207 

248.131 

956.981 

1.394.870 

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018

SISWA SMA PESERTA UNBK

2,69%
18,72%

68,14% 91,07%

UNKPUNBK

83,4%
Penyelenggara UNBK Mandiri

11,1%
Penyelenggara UNBK di Sekolah Lain

5,6%
Penyelenggara UNKP

SMA PENYELENGGARA UNBK

PENYELENGGARA DAN
PESERTA UNBK TAHUN 2018

COMPUTER-BASED NATIONAL EXAMINATION 
ADMINISTRATORS AND PARTICIPANTS IN 2018
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Penyelenggara 
UNBK Mandiri

Penyelenggara UNBK 
di Sekolah Lain

Penyelenggara 
UNKP

1 Jabar 1489 99 1 1589
2 Jatim 1348 176 1524
3 Sumut 938 90 33 1061
4 Jateng 807 39 846
5 Sumsel 451 109 23 583
6 Sulsel 516 65 581
7 NTT 340 47 176 563
8 Banten 497 41 538
9 Aceh 432 74 506
10 DKI Jakarta 475 6 5 486
11 Lampung 408 71 479
12 Riau 306 50 81 437
13 Kalbar 339 80 419
14 Sumbar 290 16 12 318
15 NTB 279 37 316
16 Sultra 234 17 36 287
17 Maluku 210 56 17 283
18 Papua 115 34 115 264
19 Kalteng 199 39 238
20 Sulut 177 59 2 238
21 Jambi 191 31 222
22 Kaltim 141 12 61 214
23 Sulteng 171 42 213
24 Malut 92 51 55 198
25 Kalsel 170 18 188
26 DIY 145 17 162
27 Bali 124 28 152
28 Bengkulu 115 24 139
29 Kepri 77 3 48 128
30 Pabar 41 3 82 126
31 Sulbar 57 31 88
32 Babel 65 2 67
33 Gorontalo 62 1 63
34 Kaltara 48 15 63

TOTAL 11362 1483 744 13589

PROVINSI
REKAP SEKOLAH BERDASARKAN STATUS PELAKSANAAN

TOTALNO

0 100 200 300 400 500 600 700 800 900 1000 1100 1200 1300 1400 1500 1600
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EXAMINATION ADMINISTRATORS IN 2018
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Sejak tahun 2000 pendidikan Indonesia telah berkembang cukup pesat di seluruh aspek keterampilan yang diujikan dalam PISA (sains, 
matematika, dan membaca) terutama peningkatan capaian 2012-2015. Indonesia menjadi negara tercepat ke-4 dalam hal kenaikan pencapaian 
murid secara menyeluruh (dan bukan parsial) yaitu sebesar 22,1 poin yang mencerminkan perbaikan sistem pendidikan Indonesia, diantara 72 

negara yang termasuk dalam uji PISA (Programme for International Student Assessment).

Since 2000 Indonesian Education has developed quite significantly in all aspects of the skills tested in PISA (science, mathematics, and reading), 
especially the increase in 2012-2015 achievements. Indonesia has became the 4th fastest country in terms of increasing overall student 

achievement (and not partial) of 22.1 points in which reflecting the improvement of the Indonesian education system, among 72 countries included 
in the PISA (Program for International Student Assessment) test. 

94

TREN PENCAPAIAN INDONESIA 
DI PISA TAHUN 2009-2015

TREND OF INDONESIA’S
ACHIEVEMENT IN PISA 2009-2015
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PERINGKAT PISA INDONESIA 
(LITERASI, MATEMATIKA, SAINS)

INDONESIA’S PISA RANKING 
(LITERACY, MATH, SCIENCE)
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TAHAPAN IMPLEMENTASI
KURIKULUM 2013

2013 CURRICULUM
IMPLEMENTATION STAGES
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TAHAPAN IMPLEMENTASI
KURIKULUM 2013

2013 CURRICULUM
IMPLEMENTATION STAGES
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KERANGKA PENGEMBANGAN 
KURIKULUM 2013

2013 CURRICULUM
DEVELOPMENT FRAMEWORK
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MUTU LULUSAN DARI LOTS 
MENUJU HOTS

QUALITY OF GRADUATES,
FROM LOTS TO HOTS
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PRESTASI INTERNASIONAL 
SMA 2015 - 2018

INTERNATIONAL ACHIEVEMENT
SENIOR SECONDARY SCHOOL 2015 - 2018
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PRESTASI INTERNASIONAL 
SMA 2015 - 2018

INTERNATIONAL ACHIEVEMENT
SENIOR SECONDARY SCHOOL 2015 - 2018
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